1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan Mas Koi (Cyprinus carpio, Linn) merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar yang banyak disenangi karena keindahannya baik dari segi bentuk, warna dan corak yang indah. Ikan ini memiliki potensi yang cukup menjanjikan dibidang bisnis. Pertumbuhan ikan Mas Koi sangat tergantung kepada beberapa faktor yaitu jenis ikan, sifat genetis, kemampuan memanfaatkan makanan, ketahanan terhadap penyakit serta didukung oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh pada kegiatan budidaya ikan adalah suhu dan salinitas. Kedua faktor abiotik tersebut berperan penting pada proses metabolisme untuk menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan. (Syawal et al., 2011).
Menurut Lehninger (1982) dalam Putra (2015), metabolisme adalah aktivitas sel yang amat terkoordinasi, mempunyai tujuan dan mencakup berbagai kerjasama banyak sistem multi enzim. Metabolisme memiliki tiga fungsi spesifik: (1) untuk memperoleh energi kimiawi dari degradasi sari makanan yang kaya energi dari lingkungan atau dari energi solar, (2) untuk menggabungkan unit-unit pembangun ini menjadi protein, asam nukleat, lipida, polisakarida dan komponen sel lain dan (3) untuk membentuk dan mendegradasi biomolekul yang diperlukan di dalam fungsi khusus sel.

Dalam rangka menentukan kelangsungan hidup spesies baru untuk budidaya, penting untuk mengetahui faktor-faktor pembatas untuk produksinya. Konsumsi oksigen merupakan aspek fisiologi yang mempengaruhi kehidupan ikan Mas Koi. Tingkat konsumsi oksigen merupakan salah satu variabel fisiologis penting yang berpengaruh pada kelangsungan hidup dan pertumbuhan organisme (Kumlu, dkk 2001) dan Villarreal, dkk (2003) dalam Yurisma, dkk ( 2013).
Ketika salinitas tidak sesuai pada lingkungannya ikan Mas Koi akan mengalami stres, proses metabolisme pada ikan Mas Koi akan terganggu dan pemanfaatan konsumsi oksigen akan tinggi.
Salinitas merupakan salah satu faktor pembatas yang berpengaruh pada tingkat konsumsi oksigen. Salinitas merupakan ”masking factor” bagi organisme akuatik yang dapat menjadi suatu pengaruh yang berdampak pada organisme (Gilles And Jeanjaux, 1979)  dalam Yurisma, dkk (2013).
Salinitas sebagai salah satu parameter kualitas air berpengaruh secara langsung terhadap metabolisme tubuh ikan, terutama proses osmoregulasi. Apabila proses osmoregulasi pada ikan terganggu ikan akan mengalami stres. Stres pada ikan akan mempengaruhi nafsu makan yang mana nafsu makan ikan akan berkurang. Dengan memberikan perlakuan salinitas diharapkan mampu meningkatkan efisiensi penggunaan energi dalam proses osmoregulasi pada ikan Mas Koi, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhannya. Salah satu aspek fisiologi ikan yang dipengaruhi oleh salinitas adalah tekanan osmotik dan konsentrasi cairan tubuh serta kebutuhan oksigen.
Menurut Gracia-Lopez, dkk (2006) dalam Yurisma, dkk (2013). lingkungan perairan dengan perubahan salinitas dapat mempengaruhi Laju Konsumsi Oksigen (LKO) ikan. Kajian mengenai LKO terkait dengan biologi ikan sangat penting untuk dilakukan, serta konsumsi oksigen ikan Mas Koi dapat dihitung dan digambarkan dengan LKO, karena LKO dapat digunakan untuk menentukan berapa banyak energi metabolik yang dibutuhkan untuk proses metabolisme.
Proses metabolisme tersebut akan menghasilkan energi yang selanjutnya akan digunakan untuk mempertahankan hidup, termasuk adaptasi lingkungan atau osmoregulasi (Rusdi and Karim, 2006) dalam Yurisma, dkk (2013). Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas, sehingga jika ketersediaannya dalam air tidak mencukupi kebutuhan ikan, maka segala aktivitas dan proses pertumbuhan ikan akan terganggu, bahkan akan mengalami kematian (Gracia-Lopez, dkk, 2006) dalam (Yurisma, dkk (2013). Data pengaruh salinitas terhadap LKO dapat digunakan sebagai acuan penting dalam pengembangan budidaya ikan air tawar untuk dicobakan di air payau dalam upaya diversifikasi budidaya ikan pertambakan.
1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perbedaan salinitas terhadap Laju Konsumsi Oksigen (LKO) dan tingkat kelangsungan hidup pada ikan Mas Koi (Cyprinus carpio, Linn).
1.3 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi ilmiah kepada masyarakat pembudidaya tentang salinitas yang optimal dalam budidaya ikan Mas Koi (Cyprinus carpio, Linn) yang dilihat dari laju konsumsi oksigennya.
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